BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Manusia merupakan entitas yang bersifat dinamis di mana dalam setiap
periode perkembangan hidupnya ia akan selalu mengalami perubahan. Setiap
periode perkembangan itu juga memiliki ciri khasnya masing-masing yang
membedakannya dari periode perkembangan lainnya. Salah satu fase
perkembangan yang akan dialami oleh setiap manusia adalah masa remaja. Masa
remaja dikenal sebagai periode transisi dalam siklus perkembangan manusia yang
menghubungkan fase anak-anak dengan fase dewasa. Masa remaja dianggap
sebagai periode yang sangat penting karena pada masa ini remaja akan mengalami
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupannya seperti fisik, psikis,
moral dan sosial. Jika aspek-aspek ini dihadapi dengan cara yang sehat dan
didukung oleh lingkungan yang baik, maka masa remaja dapat dilalui dengan
positif yang pada akhirnya akan berdampak besar terhadap masa depan individu

tersebut.

Masa remaja juga dikenal sebagai periode pencarian identitas diri. Mereka
mulai mengembangkan jaringan sosialnya dengan lingkungan yang lebih luas.
Umumnya pada masa ini mereka tidak lagi terikat kuat dengan lingkungan keluarga
seperti halnya masa kanak-kanak pada umumnya, tetapi sudah beralih ke
lingkungan teman sebaya. Nilai dan instruksi orangtua tidak lagi mendapat atensi
kuat oleh anak remaja, sebaliknya mereka menjadikan teman sebaya sebagai model
dan figur yang perlu diikuti. Pencarian identitas itu ditandai dengan meningkatnya
rasa keingintahuan mereka tentang sesuatu. Di sini mereka cenderung ingin
mencoba melakukan segala sesuatu. Namun, ekspresi dari pencarian identitas diri
itu sering kali tidak mempertimbangkan dampak yang timbul dari perbuatan
tersebut. Akibatnya, mereka sering kali berperilaku menyimpang dari norma sosial

atau terlibat dalam perilaku kenakalan.

Kenakalan remaja di era ini menjadi salah satu persoalan yang semakin

mengkhawatirkan. Perilaku anak remaja telah membawa permasalahan yang
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kompleks di tengah kehidupan masyarakat. Kasus tawuran, seks bebas, judi online
dan lain sebagainya menjadi fenomena yang semakin masif terjadi pada anak
remaja. Kasus kenakalan remaja memang sudah merupakan sebuah fenomena yang
telah mengakar dalam kehidupan masyarakat. Akan tetapi ketika melihat perilaku
remaja di era ini, maka masalah ini menjadi masalah yang serius dan perlu
ditanggapi. Perkembangan zaman yang pesat turut memberi pengaruh terhadap
perilaku destruktif remaja. Alih-alih mengikuti perkembangan zaman, kaum remaja
justru dikuasai oleh perkembangan zaman, budaya dan pola hidup modern.
Akibatnya, fenomena seperti kasus seks bebas, judi online, minum minuman keras,

mengonsumsi narkoba dipandang sebagai hal yang wajar bagi mereka.

Berbagai bentuk kenakalan remaja pun membawa dampak yang sangat
kompleks, baik bagi anak remaja maupun keluarga dan masyarakat. Dalam
kalangan remaja, perilaku kenakalan dapat menyebabkan mereka terpaksa putus
sekolah, diasingkan dari komunitas masyarakat, hamil di luar nikah bahkan ada
yang kehilangan nyawa. Dalam konteks keluarga dan masyarakat, kenakalan dapat
menyebabkan citra keluarga dan masyarakat menjadi hancur, kenyamanan
terganggu, dan lain sebagainya. Perilaku kenakalan remaja itu juga sangat
berpengaruh bagi kelangsungan kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan
Gereja di masa depan. Masa depan keluarga, bangsa dan Gereja akan berpotensi
mengalami kekacauan jika anak remaja yang merupakan generasi penerus masih
bergulat dengan perilaku destruktif. Untuk memastikan bahwa masa depan
keluarga, Gereja dan bangsa tetap terjaga dengan baik, maka menyelamatkan diri
remaja agar tidak rentan terlibat dalam perilaku kenakalan ada sebuah tugas yang
tidak terelakkan. Di sini peranan aktif dari setiap lembaga sosial sangat penting

untuk menyelamatkan masa depan kaum remaja.

Sebagai sebuah lembaga sosial, eksistensi keluarga Katolik memiliki peran
yang sangat penting dalam menangani maraknya kasus kenakalan remaja. Keluarga
Katolik dibentuk oleh Allah dengan tujuan untuk kelahiran dan pendidikan anak.
Allah menyatukan seorang laki-laki dan seorang perempuan menjadi suami-istri.
Selain untuk kesejahteraan mereka sendiri, persekutuan suami-istri juga
bertanggung jawab dalam mengembangkan keturunan dan mendidik anak menjadi

manusia yang berbudi luhur. Dengan kata lain, mendidik anak merupakan sebuah
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panggilan hidup suami-istri Katolik. Mereka menjadi mitra Allah untuk menjaga
dan menyelamatkan hidup manusia. Mereka dipanggil untuk menjadi terang dan
garam dunia. Dalam konteks pembentukan karakter anak, peran suami-istri
sangatlah besar pengaruhnya dibandingkan dengan peran lingkungan masyarakat
maupun sekolah. Suami-istri menjadi figur sentral dalam membentuk karakter anak

sementara lembaga sosial di luar lingkungan keluarga hanyalah bersifat sekunder.

Peran suami-istri dalam upaya mencegah maraknya kasus kenakalan remaja
atau untuk menyelamatkan masa depan anak dapat diejawantahkan dengan
menginternalisasi nilai-nilai Kristiani yang menekankan kasih, keadilan, dan
kedamaian. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab untuk menjadi teladan yang
baik bagi anak, menerapkan pola asuh yang berlandaskan prinsip keadilan dan
kasih, memberikan pendidikan seksualitas terhadap anak, dan menjaga keutuhan

keluarga.

Kehidupan keluarga yang demikian memiliki pengaruh kuat dalam
menciptakan keluarga yang stabil dan sejahtera. Perhatian ekstra terhadap seluruh
tanggung jawab suami-istri akan berkontribusi pada pembentukan karakter anak-
anak mereka. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa anak-anak yang dibesarkan
dalam lingkungan keluarga yang penuh kasih dan teladan yang baik berperan
signifikan terhadap pembentukan karakter mereka dibandingkan dengan keadaan
keluarga yang disharmonis. Oleh karena itu, maka perhatian yang serius terhadap
berbagai peran dan tanggung jawab suami-istri Katolik dengan baik akan mampu
mencegah maraknya perilaku kenakalan remaja. Suami-istri yang selalu
menciptakan suasana keluarga yang nyaman dan kondusif akan membuat anak
menjadi nyaman sehingga pada saat yang sama ia berkembang menjadi pribadi
yang baik, bertanggung jawab dan menghindarkan diri dari perilaku kenakalan. Hal
demikian pada akhirnya berpengaruh pada keberlangsungan hidup individu itu

sendiri maupun keluarga, masyarakat, bangsa dan Gereja di masa depan.

5.2 Usul dan Saran
5.2.1 Bagi Gereja

Gereja memegang peran penting dalam mengatasi permasalahan kenakalan

remaja. Kelompok Sekami, dan Organisasi Muda Katolik yang dibentuk oleh
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Gereja sangat berkontribusi bagi pengembangan karakter dan kedisiplinan anak.
Anak yang berpartisipasi dalam kelompok tersebut akan menjadi pribadi yang
selalu mencintai dan menjunjung tinggi nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut disebabkan karena kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai wadah untuk pembelajaran spiritual, tetapi juga memberikan kesempatan
bagi remaja untuk membangun karakter yang kuat melalui pengembangan nilai-
nilai etika dan sosial yang sejalan dengan ajaran agama. Apabila anak bergabung
dalam kegiatan Gereja, maka mereka tidak memiliki kecenderungan untuk
berperilaku destruktif. Oleh karena itu, Gereja harus mengajak anak-anak dan kaum
muda untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan Gereja. Keterlibatan anak-
anak dan kaum muda dalam kelompok Sekami dan Organisasi Muda Katolik
(OMK) akan memperkuat disiplin diri mereka serta mendorong penerapan ajaran

moral Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Gereja juga perlu memperluas fokusnya dengan
menyelenggarakan program pembinaan yang ditujukan untuk orangtua, seperti
mengadakan seminar atau pelatihan dalam menerapkan pola asuh yang sesuai
dengan ajaran Katolik. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu orangtua dalam
menghadapi tantangan dalam mendidik anak-anak mereka. Orangtua akan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai cara mendampingi remaja
yang pada akhirnya mereka berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif dalam
proses perkembangan anak. Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, Gereja dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengurangi kenakalan remaja dan

membangun keluarga yang lebih harmonis.
5.2.2 Bagi Masyarakat Umum

Keterlibatan masyarakat dalam menangani kenakalan remaja di era modern
ini sangatlah krusial. Sebagian besar kenakalan remaja terjadi di luar lingkungan
keluarga, di mana anak-anak mungkin menunjukkan perilaku yang baik di hadapan
orangtua, sehingga orangtua sering kali menganggap mereka tidak memiliki
masalah. Namun, di tengah interaksi sosial dengan teman sebaya atau di lingkungan
masyarakat, remaja tersebut bisa menunjukkan perilaku destruktif. Di sini peran

serta masyarakat menjadi sangat vital dalam mengatasi perilaku destruktif mereka.

82



Oleh karena itu, masyarakat harus mampu memberikan teguran, bimbingan dan
penyadaran kepada anak remaja akan dampak dari perilaku destruktif. Dengan
menyadarkan anak akan bahaya dari perilaku kenakalan atau destruktif, maka
mereka memiliki pemahaman tentang dampak negatif yang akan terjadi sehingga

pada akhirnya mereka tidak terjerumus pada perilaku menyimpang.

Selain itu, masyarakat harus memberitahukan kepada pihak keluarga jika
mendapati perilaku menyimpang pada seorang remaja. Informasi tersebut akan
memungkinkan orangtua untuk segera mengetahui kondisi anak mereka yang
sebenarnya sehingga mereka dengan cepat mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Di sini kerjasama antara
masyarakat dan keluarga dalam menghadapi kenakalan remaja dapat membantu
remaja dalam menghindari perilaku negatif dan mengarahkan mereka pada jalan

yang lebih positif dan produktif.
5.2.3 Bagi Keluarga Katolik

Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam membentuk
kepribadian anak. Eksistensinya memegang peranan penting dalam mengatasi
maraknya perilaku kenakalan remaja. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa
peran keluarga Katolik dalam mengatasi kenakalan remaja menghadapi tantangan
yang tidak mudah seiring berjalannya waktu. Kehidupan suami-istri di zaman ini
diperhadapkan pada kemajuan teknologi yang memiliki dampak ganda, baik positif
maupun negatif. Meskipun demikian, hal ini tidak menunjukan hilangnya potensi
suami-istri Katolik sebagai figur pertama dan utama untuk membimbing dan
membentuk perkembangan anak. Oleh karena itu, suami-istri harus tetap teguh pada
cara hidup mereka sebagai orang Kristiani. Ketangguhan dalam menghadapi
gempuran zaman akan membantu mereka membentuk dan membimbing anak-anak
ke jalan yang benar. Suami-istri juga harus secara kolektif menciptakan lingkungan
keluarga yang nyaman dan aman bagi keberlangsungan hidup semua anggotanya,
khususnya bagi anak-anak. Nilai-nilai Kristiani harus selalu digaungkan dan
dikedepankan dalam seluruh pola hidup mereka sehari-hari, khususnya terhadap
anak-anak agar mereka menjadi pribadi yang berkarakter dan tidak mudah

terpengaruh oleh lingkungan yang membawa mereka pada perilaku kenakalan.
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